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KARAKTERISTIK GENETIK PADA RUSA JAWA (Cervus timorensis de Blainville 1882) 
BABIRUSA (Babyrousa babyrussa) DAN BABI (Sus scrofa Linn) k' 

(Gerzetic Clt aracteristic of Javan Deer (Cewus timorensis de Blainville 1882), 
Babirusa (Babyrousa babyrussa) and Pig (Sus scrofa Linn)) 
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I<osc;~rch o ~ i  genetic polymorphism was conducted by using an electrophoresis technique. Material used for this experiment cons~sted o f  14 adult 
.lavan dccrs (('ert~lrs ~rtr~orensrs de Blainville. 1882). 8 babirusa (Buhyro~tsa bubyrnrssu) and 5 adult pig (S~rs scrofa, Linn). Electrophoretic results showed 
poly~norphis~ils in plasm and red blood protein in  these three kinds o f  animals. The highest average heterozygosity was 0.3555 + 0.1 187 obtained in 
Babirusa. whereas p ig and deer were 0.3033 + 0.0068 and 0,3 176 + 0.1049 respectively. Genetic similarity between pairs of pig and babirusa was 0.73 and 
those ot'pig and deer was 1.83. 
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PENDAHULUAN 

Rusa Jawa (Ckrvus timorensis de Blainville 1822) dan 
Babirusa (Babyrousa h a l ~ r u s s a )  merupakan satwaliar yang 
dilindungi keberadaannya oleh Undang-undang. Penyebab 
utaina kemunduran populasi rusa dan babirusa adalah 
karena bencana ala~n (seperti kebakaran hutan, gempa bumi 
dsb.). Selain it11 juga karena kegiatan manusia itu sendiri, 
seperti perburuan liar dan perusakan habitat karena pem- 
bukaan kawasan hutan untuk transmigrasi, HPH dan 
perladangan liar. 

Keanekaragaman hayati tidak hanya berupa keaneka- 
ragaman ekosistem atau spesies, tetapi juga keanekaragam- 
an genetik, yang merupakan penelitian mendasar yang 

- dapat ~nenunjang usaha pengembangan konservasi, khusus- 
nya untuk rusa jawa dan babirusa. Studi genetik penting 
dilakukan untuk memperoleh informasi kekerabatan antara 
rusa, babirusa dan babi, serta tingkat heterozigositasnya 
sehingga diperoleh strategi breeding yang tepat. 

Di dalatn penangkaran. baik rusa maupun babirusa 
tnasih tetap terbentuk kelompok sosial seperti di kehidupan 
alaminya. Mengingat habitat yang dibentuk memiliki luas 
yang terbatas, ha1 itu dapat menimbulkan kesulitan untuk 
tnengetahui hubungan kekerabatan anak-anak hasil keturun- 
annya. Untuk mempertahatlkan kualitas dan mutu satwa, 
tnaka diperlukan data dan informasi asal-usulnya secara 
jelas. Hal ini juga untuk menghindarkan pengaruh silang 
dala~n diantara sesama individu dalam suatu kelompok. 
Studi kekerabatan antara rusa, babirusa dan babi juga 
diperlukan sebagai jawaban keragu-raguan sebagian besar 
umat Islam akan kehalalan babirusa. 

Salnpai saat ini data dan informasi mengenai 
kedekatan genetik secara internal antara satwa rusa jawa, 
babirusa dan babi masih belum banyak diketahui. Karakte- 
ristik genetik internal dari satwa-satwa tersebut dapat 
ditentukan berdasarkan karakteristik protein plasma dan sel 
darah merah melalui teknik elektroforesis. sehingga 
diperoleh informasi mengenai kesamaan genetik, variabili- 
tas genetik dan jarak genetik antara satwa-satwa tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah : I)  untuk mendapat- 
kan variabilitas genetik rusa jawa (Cervus tirnorensrs de 
Blainville 1882), babirusa (Bab~~rozrsa babyrus.sa) dan babi 
(Sus scrofa Linn), 2) memperoleh jarak genetik dan 
kesamaan genetik antara rusa jawa, babirusa dan rusa dan 
disajikan dalam bentuk dendrogram. Penelitian ini berman- 
faat untuk mengetahui asal-usul satwa yang dipelihara 
secara berkelompok, terutama pada satwa yang tediri dari 
satu jantan, untuk pengembangan program pemurnian dan 
pelestarian satwa langka yang dilindungi undang-undang. 

METODE PENELlTlAN 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian in1 
adalah rusa jawa (Cervus tinlorensis de Blainville 1822). 
Babirusa (Babyrousa babyrussa) dan Babi (Sus scroju 
Linn). Satwa ini berasal dari Kebun Binatang Ragunan 
Jakarta. Sampel darah diambil dari 14 ekor rusa jawa (7 
ekor jantan dan 7 ekor betina), 8 ekor babirusa (4 ekor 
jantan dan 4 ekor betina) dan 5 ekor babi betina. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
alkohol 70%, larutan anti koagulan, NaCl fisiologis, pipet 
Pasteur, pipet mikro, media penunjang elektroforesis 
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